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Janganlah engkau bertanya kelakuan dia, tapi tanyakanlah siapa temannya,
karena setiap manusia selalu mengikuti temannya.

Bila engkau memasuki lingkungan, ambillah orang paling baik menjadi teman,

dan jangan berteman dengan orang hina, karena engkau akan menjadi hina

bersamanya.”

*imam Ibnu Hajar al Asqalaniv. fmam Nawawi al Bantamy, Na.ehar Penghuon Dunia,
Terjem Nashoih al Ibad. oleh  Aliv As’ad. Kudus = Menara Kudus. tt. hlm 138
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PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR FISIKA SISWA KELAS I
MADRASAH ALIYAH IHYAUL ULUM DUKUN GRESIK
SEMESTER I TAHUN AJARAN 2003/2004
DITINJAU DARI LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL

ABSTRAK

Muhammad Uzair

Penelitian ini  bertujuan Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar
fisika siswa kelas I Madrasah Aliyah Thyaul Ulum Dukun Gresik Tahun Ajaran
2003/2004 antara siswa yang tinggal di asrama, siswa yang tinggal di rumah tidak
mengikuti kegiatan nonformal dan siswa yang tinggal di rumah mengikut:
kegiatan nonformal dan untuk mengetahui hubungan antara faktor lingkungan
belajar terbadap prestasi belajar fisika

lipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan prestas: belajar fisika siswa
antara siswa yang tinggal di asrama, siswa yang tinggal di rumah tidak mengikuti
kegiatan nonformal dan siswa yang tinggal di rumah dengan mengikuti kegiatan
nonformal dan ada hubungan antara faktor eksternal lingkungan tempat tinggal
siswa terhadap prestasi belajar fisika. Subjek penelitian int berjumlah 74 siswa,
terdiri dari 28 siswa yang tinggal di asrama, 24 siswa yang tinggal di rumah tidak
mengikuti kegiatan nonformal dan 22 siswa yang tinggal di rumah dengan
mengikuti kegiatan nonformal. Metode pengumpulan data penelitian ini
menggunakan metode angket faktor eksternal lingkungan tempat tinggal dan tes
prestasi belajar fisika.

Uji hipotesis pertama yaitu menggunakan uji F (anava), sedangkan untuk
mengu)i  hipotesis kedua menggunakan koefisien korelasi. Hasil wji hipoteis
pertama menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa
yang tinggal di asrama, siswa yang tinggal di rumah tidak mengikuti kegiatan
nonformal dan siswa yang tinggal di rumah dengan mengikuti kegiatan nonformal
dan hasil uji hipotesis kedua adalah ada pengaruh positif antara faktor eksternal
lingkungan tempat tingal siswa terhadap prestasi belajar fisika. Namun secara
signifikan hanya lingkungan asrama dan lingkungan rumah dengan keglatan
nonformal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar.



BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembukaan UUD 1945 menyebutkan bahwa salah satu tujuan negara
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Begitu juga pasal 31 UUD 1945 ayat 1
dinyatakan bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran, ayat 2
menyebutkan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional yang diatur dengan undang-undang. Undang-undang nomor 2
tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasicnal menjelaskan bahwa tujuan
pendidikan nasional antara lain mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu:

1. Manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur.

2. Memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan rasa kebangsaan.'

Berpijak dari penjelasan di atas pendidikan diharapkan dapat menuai hasil
semaksimal mungkin sehingga mampu menjawab ;[antangan yang dihadapi bangsa
saat ini dan pada masa mendatang, baik tantangan secara makro maupun secara
mikro. Tantangan secara makro dalam bidang pendidikan diantaranya adalah

penanggulangan dampak krisis. penyelesaian wajib belajar pendidikan dasar 9

' Iskandar, Pengembangan Kurikulum Baru (Makalah Seminar Nasional Pendidikan
Fisika Disampaikan pada Tanggal 12 Maret 2002 di FMIPA Jurusan Fisika Universias Negert
Yogvakaria), Jakarta : Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Pendidikan Nasional. 2002, hlm 2




tahun baik secara kualitatif maupun kuantitatif, peningkatan kesegaran jasmani
dan prestasi olah raga, penanggulangan putus sekolah, buta huruf, kesetaraan
gender, peningkatan pendidikan moral, watak dan etika, pelaksanaan reformasi,
demokratisasi, otonomi pendidikan dan pemantapan sistem pengajaran. Secara
mikro pembangunan pendidikan menghadapi banyak tantangan diantaranya
adalah kurikulum yang menghasilkan standard nasional/global, pelaksanaan
pendidikan keterampilan hidup dan pendidikan akademik, peningkatan mutu dan
kesejahteraan tenaga pengajar, pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana yang
belum memadai serta efisiensi pengeleolanan pendidikan yang kurang efektif dan
efisien.’

Begitu pentingnya pendidikan dalam arti berusaha untuk mencari ilmu
pengetahuan guna menjawab berbagai permasalahan tersebut, tidak salah bila
dikatakan bahwa bangkit dan tingginya peradaban suatu bangsa sangat
dipengaruhi oleh keberhasilan yang dicapai di bidang ilmu pengetahuan.
Pentingnya pendidikan juga diungkapkan dalam al Qur’an surat al Mujaadilah
avat 11 vang menyebutkan bahwa orang-orang yang berilmu diberi kedudukan

tinggi beberapa derajat. Ungkapan ayat tersebut adalah sebagai berikut :
PN RV PRCHPEIR ST PPy SR PICWREVY PSS NS U P SR

“... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu
dan orang-orang vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat ; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan™. (QS. Al Mujaadilah : 1 .}

“ Ibid, him. 3.
' Departemen Agama Rl Al-Qur'an dan Terjemahannya, Surabava @ Surya Cipta
Angkasa. 1993 hlm. 911




Berdasarkan undang-undang sistem pendidikan nasional, yakni UU no. 2
tahun 1989, kegiatan-kegiatan pendidikan dicakup dalam 2 jalur, yaitu jalur
pendidikan luar sekolah yang mengembangkan sistem pendidikan nonformal dan
jalur pendidikan sekolah yang diharapkan mengembangkan sistem pendidikan
formal. Sistem pendidikan formal di sini dibagi menjadi dua, pertama pendidikan
umum yaitu jenjang pendidikan yang mengutamakan perluasan pengetahuan dan
peningkatan keterampilan siswa. Kedua pendidikan khusus yang dibagi menjadi
pendidikan khusus kedinasan, pendidikan khusus teknik, dan pendidikan khusus
agama.

Madrasah merupakan salah satu sistem pendidikan formal atau lembaga
pendidikan yang ditempatkan sebagai pendidikan sekolah dalam sistem
pendidikan nasional. Munculnya SKB (Surat Keputusan Bersama) tiga menteri
yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam
Negeri menandakan bahwa keberadaan madrasah sudah cukup kuat beriringan
dengan sekolah umum. Madrasah akan mampu berperan sebagai lembaga
pendidikan vang memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta
mampu berpacu dengan sekolah-sekolah umum dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional.! Dengan demikian Madrasah Aliyah adalah Sekolah
Menengah Umum bercin khas agama Islam yang diselenggarakan oleh

Departemen Agama.
Bobot pendidikan umum di Madrasah Aliyah akhirnya harus sama dengan

bobot di Sekolah Menengah Umum pada umumnya, dengan tidak mengurangi

" Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Jakana - LSIK. 1996, him. 182



pendidikan agama Islam sebagai ciri khasnya. Salah satu diantara pendidikan
umum yang harus dipelajan di Madrasah Aliyah adalah pelajaran fisika.

Pelajaran fisika merupakan pendidikan sains yang mempunyai Vvisi
mempersiapkan siswa menjadi masyarakat yang sadar akan sains dan teknologi,
mampu memahami dan mengelolah lingkungan secara bijaksana sebagai seorang
khalifah di muka bumi supaya dapat menumbuhkan sikap pengagungan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. Hal itu sesuai dengan al Qur’an surat al Bagarah ayat 30

dan surat al An’aam ayat 165 :

. - cop. A5 . . - P .—.:/ B :«.' -
N T %) (IE N =LV E O WU N R

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi ...”.(SQ. al Baqgarah : 30).°

- O a
<o
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“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikanNya kepadamu...”. (SQ. al An’aam : 165).°

Penjelasan diatas diharapkan dapat dijadikan acuan dalam memperbaiki
kualitas proses dan mutu pendidikan fisika dengan memperhatikan berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Secara umum pelaksanaan pendidikan dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu :

1. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam din individu. Faktor

internal ini dibagi menjadi dua :

’ Departemen Agama RI, op. cit., him. 13
“Ibid, him 217



a. Faktor psikis yang meliputi kognitif, afektif, psikomotorik, campuran dan
kepribadian.

b. Faktor fisik mehiputi kondisi indera, anggota badan, tubuh, kelenjar, syaraf
dan organ-organ dalam tubuh.

2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi
faktor lingkungan alam, faktor sosial ekonomi, guru, metode mengajar,
kurikulum, program materi pelajaran, sarana dan prasana.7

Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
dibagi menjadi tiga macam yaiiu :

1. Faktor internal, yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajar siswa, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.®

Menurut faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seperti yang
telah dipaparkan sebelumnya, lingkungan merupakan faktor eksternal vang
berpengaruh baik yang berupa benda hidup maupun benda mati. Jika lingkungan
itu baik dan kondusif maka besar harapan siswa untuk dapat beiajar dan

berprestasi secara maksimal. Sebagaimana sabda Rasul s.a.w.

EP APV [ PR A

R N e N

7 Sri Rumini. dkk . Psikologi Pendidikan, Yogyakarta : UUP IKIP, 1993, hlm. 60-61.

“ Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Swam Pendekatan Baru, Bandung - Remaja
RosdaKarya, 1997, him. 132

* Abu lsa Muhammad. a/ Jami *asit Shahil wahuwa Sunana ol Tirmidzi. Juz 1V, Bairut
Daar al Kutub al "limivyah. tt.. him. 509




“Seseorang itu tergantung pgda tingkah laku orang yang ada di sekelilingnya”
Hadits tersebut menjelaskan bahwa tingkah laku dan kebiasaan seseorang itu
tergantung kepada orang yang ada di sekitarnya.

Lingkungan juga mudah diubah dan diatur sesuai dengan kondisi yang
diinginkan, sebab interaksi individu dengan lingkungannya ini mempunyai
pengertian yang luas, artinya individu tidak hanya berinteraksi dalam kegiatan-
kegiatan luar yang nampak, akan tetapi juga dalam kegiatan-kegiatan yang tidak
nampak. Secara umum interaksi individu dengan lingkungannya dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu
1.Individu menggunakan lingkungan.
2.Individu menentang lingkungan.
3.Individu menyesuaikan din dengan lingkungan.
4.Individu turut serta dengan kegiatan lingkungan. "

Oleh karena itu individu perlu menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk
memperoleh perubahan yang lebih baik, sebagaimana telah difirmankan oleh

Allah SWT. dalam surat ar-Ra’d ayat 11sebagai berikut :

POV SV P T VoD T TIO

‘... Sesungguhnva Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ...”. (SQ. ar Ra’d : it

" Usman Effendi. Juhaya S. Praja, Pengamar P’stkologi, Bandung : Angkasa, 1985, him
30-37
" Departemen Agama R1, op. ¢it.. him 370.



Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum berada dalam lingkungan pesantren
menyediakan asrama bagi siswa-siswi yang mempunyai tempat tinggal jauh dari
lokasi  sekolahan. Sehingga terdapat dua lingkungan yang berbeda yakni
lngkungan tempat tinggal asrama dan lingkungan tempat tinggal rumah bagi
siswa yang dekat dengan sekolahan. Siswa vang bertempat tinggal di rumah dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian. Pertama adalah mereka yang mengikuti
kegiatan nonformal di masyarakat terutama yang berhubungan dengan kegiatan
keagamaan, baik yang dikelolah oleh tokoh masyarakat maupun organisasi
keagamaan terteniu. Kedua adalah mereka yang tidak mengikuti kegiatan

nonformal.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

I. Pelajaran fisika masih kurang diminati oleh siswa sehingga dapat
mempengaruhi semangat belajar dan prestasi belajar fisika.

2. Aktivitas belajar fisika bersama dalam kelompok-kelompok masih kurang
diperhatikan, tidak seperti aktivitas belajar keagamaan yang sudah banyak
dilakukan.

Perhatian yang kurang dari masyakarat luas umumnya, orang tua dan

L)

pengelolah asrama khususnya terhadap pelajaran fisika karena yang menjadi

fokus perhatian selama ini adalah pelajaran keagamaan.



Perbedaan tempat tinggql siswa sebenarnya dapat menjadi suasana kompetitif
bagi siswa. Namun selama ini suasana tersebut masih beium terlihat.
Perbedaan tempat tinggal siswa dapat menyebabkan perbedaan lingkungan
yang dimiliki siswa, sehingga pengaruhnya terhadap prestasi belajar fisika
juga berbeda.

Perbedaan tempat tinggal menyebabkan perbedaan kegiatan dan pergaulan
siswa.

Pengelolahan lingkungan yang belum maksimal untuk membantu belajar
fisika, sehingga perlu adanya kesadaran siswa terhadap pemanfaatan
lingkungan sekitar.

Ayat-ayat al Qur’an yang menyinggung, mengingatkan dan mengkritik
supaya manusia menggunakan akal untuk berpikir belum disosialisasikan

dalam pembelajaran fisika di sekolah.

C. BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah di atas batasan masalah pada penelitian

ni adalah :

1.

Pokok bahasan tes prestasi belajar fisika yang digunakan adalah pokok
bahasan semester [ yaitu :

a. Besaran dan satuan

b. Kinematika gerak lurus

c. Dinamika gerak lurus

d. Memadu gerak
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Masyarakat, orang tua dan pengelolah asrama masih kurang memperhatikan -

pelajaran fisika.

Kegiatan belajar fisika secara bersama atau dalam kelompok-kelompok

masih kurang diperhatikan siswa.



BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah penulis mengadakan penelitian secara mendalam terhadap
prestasi belajar fisika siswa kelas [ Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum Dukun Gresik
mulai dari observasi, pengambilan data, pengolahan data, penganalisaan, dan
sebagainya, selanjutnya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak ada perbedaan prestasi belajar fisika siswa kelas I Madrasah Aliyah
Thyaui Ulum Dukun Gresik Tahun Ajaran 2003/2004 secara signifikan antara
siswa yang bertempat tinggal di asrama, siswa yang bertempat tinggal di rumah
tidak mengikuti kegiatan nonformal dan siswa yang bertempat tinggal di rumah
dengan mengikuti kegiatan nonformal.

2.Ada pengaruh positif hubungan antara faktor eksternal lingkungan tempat
tinggal siswa terhadap prestasi belajar fisika. Namun secara signifikan hanya
lingkungan siswa di asrama dan lingkungan siswa di rumah dengan kegiatan

nonformal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar.

B. IMPLIKASI PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian. pembahasan dan kesimpuian penelitian
vang diperoleh dapat dikemukakan implikasi yang timbul dari penelitian sebagai

berikut :
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1.Tidak adanya perbedaan prestasi belajar fisika siswa kelas I Madrasah Aliyah
Ihyaul Ulum Dukun Gresik secara signifikan antara siswa yang bertempat
tinggal di asrama, siswa yang bertempat tinggal di rumah tidak mengikuti
kegiatan nonformal dan siswa yang bertempat tinggal di rumah dengan
mengikuti kegiatan nonformal menunjukkan bahwa tidak ada hambatan atau
masalah yang berarti dari lingkungan tempat tinggal masing-masing kelompok
dan terdapat kesempatan yang sama untuk meningkatkan prestasi belajar fisika
bagi ketiga kelompok siswa tersebut.

2.Perbedaan yang ditumukkar oleh nilai rerata bahwa siswa vang beriempat
tinggal di rumah tidak mengikuti kegiatan nonformal dan siswa yang bertempat
tinggal di rumah dengan mengikuti kegiatan nonformal mempunyai nilai rerata
vang lebih baik dan pada siswa yang bertempat tinggal di asrama berarti sisi
positif yang dimiliki siswa yang bertempat tinggal di rumah tersebut dapat
dimanfaatkan sehingga sisi positif tersebut dapat dikembangkan untuk
meningkatkan prestasi belajar fisika bagi siswa yang bertempat tinggal di
rumah.

3.Adanva pengaruh positif antara faktor eksternal lingkungan tempat tinggal
siswa terhadap prestasi belajar fisika berarti mereka dapat memanfaatkan
lingkungan tempat tinggal guna meningkatkan prestasi belajar fisika. Siswa
dapat memanfaatkan lingkungan secara maksimal untuk lebih meningkatkan

prestasi belajar fisika.
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C. KETERBATASAN PENELITIAN
Penulis menyadar1 bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat
keterbatasan sehingga penulis memohon kepada para pembaca untuk memaklumi
dan memberi kritik serta saran-saran yang membangun.. Keterbatasan penelitian
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Keterbatasan biaya
Setiap suatu kegiatan yang dilakukan selalu membutuhkan biaya, walaupun
biaya yang dibutuhkan hanya sedikit, termasuk penelitian yang kami lakukan.
Perutis hanya mempunyat sedikit biaya untuk proses penelitian ini.
2. Keterbatasan waktu
Lokasi penelitian yang jauh menyebabkan peneliti membutuhkan banyak
waktu untuk berada di lokasi, tetapi peneliti juga harus membagi waktu untuk
kegiatan akademik lainnya.
3. Keterbatasan kemampuan berpikir
Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian atau menganalisa sebuah
penelitian memembutuhkan kemampuan berpikir yvang baik, tetapi peneliti
hanya mempunyai kemampuan berpikir cukup bahkan kurang untuk
menganalisa penelitian ini.
4. Keterbatasan pengalaman
Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian sebaitknya mempunyai
banvak pengalaman, tetapi penelitian im adalah penelitian yang pertama bagi
peneliti sehingga banyak kesalahan dan kekurangan mulai dan observasi

sampai melaporkan hasil penelitian.
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D. SARAN-SARAN

Setelah penelitian ini selasai penulis berharap agar prestasi belajar
siswa bidang studi fisika dapat ditingkatkan lebih baik lagi. Oleh karena itu
penulis memberikan saran-saran kepada :
1. Guru bidang studi fisika

a. Agar meningkatkan prestasi belajar khususnya bidang studi fisika dengan
memperhatikan dan menyikapi kekurangan dan kelebihan lingkungan siswa
yang berbeda.

b. Agar memberikan dorongan kepada siswanya untuk lebih kompetitif dalam
belajar fisika dengan mengarahkan siswa untuk mengatur dan menyesuaikan
dirt dengan lingkungan tempat tinggal masing-masing.

c. Agar mengadakan suatu perlombaan atau mengikutsertakan pada suatu
perlombaan tentang fisika bagi sisvanya baik di dalam maupun di luar
sekolah untuk menciptakan suasana kompetitif bagi siswa demi peningkatan
preestasi belajar fisika.

d. Agar menyampaikan materi pelajaran fisika dengan mengunakan atau
menyinggung dalil al Qur’an dan al Hadist yang mengajak manusia untuk
bersikap kritis dan mendorong manusia untuk berpikir tentang alam semesta
guna mendekatkan diri kepada Allah sehingga siswa lebih bersemangat

dalam belajar fisika.
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2. Orang tua

a. Agar lebith memperhatikan putra-putrinya dalarn masalah belajar khususnya
pelajaran fisika. Sehingga perhatian tersebut menjadi motivasi tersendiri
bagi mereka untuk meningkatkan prestasi belajar fisika.

b. Agar ikut menciptakan lingkungan dan suasana yang mendukung terhadap
belajar putra-putrinya khususnya bidang studi fisika.

c. Agar ikut membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh putra-
putrinya misalnya dalam memahami materi, memahami soal-soal maupun
masalah Jingkungan belajar.

3. Pengurus asrama

a. Agar lebih memperhatikan siswanya dalam masalah belajar khususnya
pelajaran fisika. Sehingga perhatian tersebut menjadi motivasi tersendiri
bagi mereka untuk meningkatkan prestasi belajar fisika.

b. Agar ikut menciptakan lingkungan dan suasana yang mendukung terhadap
belajar siswa khususnya bidang studi fisika.

c. Agar 1kut membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa
misalnya dalam memahami materi, memahami soal-soal maupun masalah
lingkungan belajar.

d. Agar tidak menganggap bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran tambahan
yang sifatnya hanya untuk melengkapi pelajaran agama sehingga perlu
diberikan waktu tambahan di luar jam pelajaran untuk kegiatan-kegiatan

vang berhubungan dengan pelajran fisika.



59

4. Kepada Siswa

a. Agar meningkatkan aktivitas dan kegiatan yang berhubungan dengan
pelajaran fisika misalnya mengadakan praktek, belajar kelompok dan
sebagainya. Sehingga dapat memudahkan proses belajar fisika dalam upaya
untuk meningkatkan prestasi belajar fisika.

b. Agar lebih pandai mengatur dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitar sehingga tercipta suasana lingkungan yang mendukung kegiatan
belajar fisika.

¢ Agar menyadari bahwa pelajaran fisika bukan pelajaran yang terpisah dar
pelajaran agama, sebab agama sendiri menyuruh umatnya untuk mencari
ilmu yang sebanyak-banyaknya dan mengajak untuk berpikir tentang alam
semesta sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah.

d. Menyadari betapa pentingnya belajar fisika untuk mempersiapkan siswa
menjadi masyarakat yang sadar terhadap sains dan teknologi, mampu

memahami dirinya dan lingkungan sekitarnya.

E. PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT. penulis
akhirnva dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun masih banyak membutuhkan
kesempurnaan. Oleh karena itu kami sangat mengharapkan masukan dan saran-
saran yang konstruktif dari para pembaca sehingga penulisan ini menjadi lebih

sempurna.
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Penulis tidak lupa menyampaikan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang pembantu kami dalam upaya penyelesaian penulisan skripsi int.

Semoga skripsi ini dapat membawa manfaat bagi semua.
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